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Lahirnya kurikulum merdeka belajar memberikan kemerdekaan pada setiap
satuan pendidikan untuk melakukan inovasi. Kurikulum merdeka belajar
dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus
pada materi esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi peserta didik.
SMAN 1 Durenan Trenggalek merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
kurikulum merdeka belajar mulai tahun ajaran 2022/2023 dengan kategori mandiri
berubah. Mengingat SMAN 1 Durenan Trenggalek merupakan salah satu sekolah
dengan mutu pendidikan yang baik maka pengelolaan kurikulum merdeka belajar
sangatlah penting dalam peningkatan mutu pendidikan tersebut.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka
belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Durenan Trenggalek? (2)
Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMAN 1 Durenan Trenggalek? (3) Bagaimana evaluasi kurikulum
merdeka belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Durenan
Trenggalek?

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1
Durenan Trenggalek, (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Durenan Trenggalek, (3)
Untuk mendeskripsikan evaluasi kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMAN 1 Durenan Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Instrumen kunci dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sumber datanya
yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru, dan siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan kepercayaan (perpanjangan
keikutsertaan dan triangulasi), keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan kurikulum merdeka
belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Durenan Trenggalek yaitu
mempersiapkan sumber daya manusia, mempersiapkan modul ajar dalam proses
pembelajaran, dan menganalisa kebutuhan sarana dan prasarana, (2) Pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1
Durenan Trenggalek vyaitu pembelajaran intrakurikuler yang dilaksanakan sesuai
modul ajar, pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan profil pelajar Pancasila
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yang dilaksanakan dengan sistem blok, dan pembelajaran ekstrakurikuler yang
memuat ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler tambahan. (3) Evaluasi kurikulum
merdeka belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Durenan
Trenggalek yaitu evaluasi terhadap komponen kurikulum dan evaluasi terhadap proses
pembelajaran.
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The birth of the Independent Learning Curriculum providedfreedom for each
educational institution to innovate. The Independent Learning Curriculum was
developed as a more flexible framework, focusing on essential materials and student
character and competence development. State Senior High School 1 Durenan
Trenggalek was one of the schools that had implemented the Independent Learning
Curriculum since the 2022/2023 academic year, categorized as independent. Given
that State Senior High School 1 Durenan Trenggalek was one of the schools with good
educational quality, managing the Independent Learning Curriculum was crucial for
enhancing educational quality.

The focus of this research: (1) How did the planning of the Independent Learning
Curriculum enhance educational quality at State Senior High School 1 Durenan
Trenggalek? (2) How did the implementation of the Independent Learning Curriculum
enhance educational quality at State Senior High School 1 Durenan Trenggalek? (3)
How did the evaluation of the Independent Learning Curriculum enhance educational
quality at State Senior High School 1 Durenan Trenggalek?

The objectives of this research: (1) describing the planning of the Independent
Learning Curriculum in enhancing educational quality at State Senior High School 1
Durenan Trenggalek, (2) describing the implementation of the Independent Learning
Curriculum in enhancing educational quality at State Senior High School 1 Durenan
Trenggalek, and (3) describing the evaluation of the Independent Learning Curriculum
in enhancing educational quality at State Senior High School 1 Durenan Trenggalek.

This research used a qualitative approach by a case study design. The key
instruments used in the research are the researcher themselves. The data sources
included the school headmaster, vice principal of curriculum department, vice
principal of student affairs department, teachers, and students. Data collection
techniques used include observation, interviews, and documentation. Data analysis
began with data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of
the data was checked using credibility (extended participation and triangulation),
dependability, confirmability, and transferability.

The findings of the research indicated that: (1) the planning of the Independent
Learning Curriculum in enhancing educational quality at State Senior High School 1
Durenan Trenggalek involved preparing human resources, preparing teaching modules
in the learning process, and analyzing the needs of facilities and infrastructure, (2) the
implementation of the Independent Learning Curriculum in enhancing educational
quality at State Senior High School 1 Durenan Trenggalek involved intracurricular
learning conducted according to teaching modules, extracurricular activities such as
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the Pancasila student profile project implemented in a block system, and
extracurricular activities that included mandatory and additional activities. (3) The
evaluation of the Independent Learning Curriculum in enhancing educational quality
at State Senior High School 1 Durenan Trenggalek involved evaluating curriculum
components and evaluating the learning process.
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